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Publication : principles. The essence of sharia accounting in sharia financial
30 Mei 2023 institutions in Indonesia includes sharia principles, Avoid riba,
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Essence, Islamic | transaction. Apart from that, sharia accounting must follow sharia
Accounting, Islamic | accounting standards set by the Indonesian Accountants
Financial Institutions| Association (IAl). Several things that need to be considered in

Kata Kunci: implementing sharia accounting in sharia financial institutions in

Esensi, Akuntansi | Indonesia are the use of information systems, implementation of

Syariah, Lembaga | PSAK, supervision and employee training.

Keuangan Syariah
Licensed Under a | Abstrak: Lembaga keuangan syariah di Indonesia semakin
Creative Commons | berkembang pesat seiring dengan meningkatnya Kkesadaran

Attribution 4.0 masyarakat akan pentingnya pengelolaan keuangan yang sesuai
International dengan prinsip syariah. Akuntansi syariah menjadi hal yang sangat
License penting dalam lembaga keuangan syariah, karena akuntansi

syariah memainkan peran penting dalam menjaga kepatuhan

Ev terhadap prinsip syariah dan memastikan transaksi keuangan yang
dilakukan sesuai dengan prinsip syariah.Esensi akuntansi syariah
dalam lembaga keuangan syariah di Indonesia meliputi prinsip-
prinsip syariah, menghindari riba, gharar, maysir, dan muamalah
yang haram dalam setiap transaksi keuangn. Selain itu, akuntansi
syariah harus mengikuti standar akuntansi syariah yang telah
ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAl). Beberapa hal
yang perlu diperhatikan dalam penerapan akuntansi syariah di
lembaga keuangan syariah di Indonesia adalah penggunaan sistem
informasi, penerapan PSAK, pengawasan, & pelatihan karyawan.
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INTRODUCTION

Lembaga keuangan syariah di Indonesia semakin berkembang pesat seiring dengan
meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan keuangan yang sesuai
dengan prinsip syariah. Akuntansi syariah menjadi hal yang sangat penting dalam
lembaga keuangan syariah, karena akuntansi syariah memainkan peran penting dalam
menjaga kepatuhan terhadap prinsip syariah dan memastikan transaksi keuangan yang
dilakukan sesuai dengan prinsip syariah.

Perkembangan perusahaan dan lembaga keuangan sangat pesat (Bank, perusahaan
asuransi, pasar modal, dana pensiun, dan lain-lain). Lembaga keuangan syariah
mengalami pertumbuhan volume selama tiga dekade terakhir dan nilai transaksi berbasis
syariah yang tentunya meningkatkan kebutuhan akuntansi syariah. Selain itu, kesadaran
akuntansi Syariah semakin meningkat dan kecenderungannya adalah meningkatkan
penerimaan prinsip-prinsip bisnis Syariah di dunia internasional. Munculnya sistem
syari’ah sebagai akibat dari perkembangan masyarakat Umat Islam di Indonesia diikuti
dengan rasa ketidakadilan system perbankan tradisional.

Di antara lembaga keuangan syariah di Indonesia, akuntansi syariah memainkan
peran penting. Kemampuan akuntansi syariah untuk mendorong kemajuan dalam
ekonomi syariah di Indonesia sangat besar. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa
akuntansi syariah adalah metode pencatatan keuangan yang sesuai dengan undang-
undang yang ditetapkan oleh Allah SWT. Setiap transaksi keuangan dalam sistem
ekonomi syariah harus dicatat, dan akuntansi syariah dapat memastikan bahwa organisasi
tetap beroperasi dalam batas-batas hukum Islam dan mencapai tujuan sosio-ekonominya.

Akuntansi syariah menyesuaikan kelompok-kelompok yang berkepentingan
dalam masyarakat. Dalam konteks itu harus diterima bahwa akuntansi Islam (syariah)
memainkan peranan untuk menyesuaikan kelompok-kelompok yang berkepentingan
dalam masyarakat. Akuntansi syariah dapat membantu menghindari pengaruh
kapitalisme dalam penyajian laporan keuangan. Pengaruh kapitalisme itu terutama
tampak sangat nyata pada kuatnya pengaruh prinsip ekonomi kapitalistik dalam
penyajian laporan pendapatannya. Apabila suatu negara mengikuti Sistem Ekonomi
Islam maka upaya yang harus dikembangkan adalah Sistem Akuntansi Islam (Syariah).

Dalam sistem tersebut, kegiatan identifikasi, klarifikasi, dan pelaporan dan
mengambil keputusan ekonomi harus berdasarkan prinsip akad-akad syari’ah, yaitu tidak
mengandung zhulum (Kezaliman), riba, maysir (judi), gharar (penipuan), barang yang
haram dan membahayakan. Tujuan laporan keuangan syariah diperuntukkan untuk
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meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam semua transaksi & kegiatan
usaha. Informasi kepatuhan entitas syariah terhadap prinsip syariah mengenai aset.

Akuntansi syariah muncul sejalan dengan munculnya sistem ekonomi,
perdagangan, dan perbankan syariah (Islami). Munculnya akuntansi Islam ini didorong
oleh berbagai hal seperti: Meningkatnya religiousity (keagamaan) masyarakat,
Meningkatnya tuntunan kepada etika dan tanggung jawab sosial yang selama ini tampak
diabaikan oleh akuntansi konvensional, Semakin lambannya akuntansi konvensional
mengantisipasi tuntunan masyarakat khususnya mengenai penekanan pada keadilan,
kebenaran, dan kejujuran, Kebangkitan umat Islam khususnya kaum terpelajar yang
merasakan kekurangan yang terdapat dalam kapitalisme Barat, Perkembangan atau
anatomi disiplin akuntansi itu sendiri, Kebutuhan akan sistem akuntansi dalam lembaga
bisnis syariah seperti bank, asuransi, pasar modal, trading, dan lainlain, Kebutuhan yang
semakin besar pada norma perhitungan zakat dengan menggunakan norma akuntansi
yang sudah mapan sebagai dasar perhitungan, Kebutuhan akan pencatatan,
pertanggungjawaban, dan pengawasan harta umat misalnya dalam Baitul Maal atau
kekayaan milik umat Islam atau organisasinya.(Harahap, 1997)

Akuntansi syari'ah berorientasi sosial. Ini berarti. Akuntansi bukan hanya alat
untuk menggambarkan peristiwa ekonomi sebagai. moneter, tetapi juga sebagai cara
untuk menjelaskan bagaimana fenomena ekonomi terjadi. berkembang dalam komunitas
Islam. Akibatnya, akuntansi syariah mencakup hal-hal berikut: Perilaku manusia biasa
biasanya tidak diperhitungkan dalam akuntansi. pada hari akhir zaman. Akuntansi harus
menjadi salah satu kesimpulan. perhitungan, yaitu mendorong kebaikan dan melarang
keburukan. Besarnya Salah satu faktor utama yang menarik adalah jumlah orang Islam
di Indonesia. perhatian khusus pada akuntansi syariah. Karena itu, tidak mengherankan
jika kita sering mendengar kata ten.

Pada dasarnya akuntansi syariah sama dengan akuntansi pada umumnya. Namun,
akuntansi syari’ah memiliki beberapa perbedaan dari akuntansi tradisional. Tidak hanya
prinsip yang berbeda, akuntansi syari’ah dan tradisional memiliki konsep, simbol, dan
tujuan modal yang berbeda. Banyak bisnis kini telah mengadopsi akuntansi syariah,
termasuk perbankan. Hal ini juga berdampak positif, terutama bagi kehidupan
perekonomian negara. Untuk lebih memahami perbedaan antara akuntansi syari’ah dan
tradisional.

Dengan demikian, akuntansi syariah memiliki peran penting dalam lembaga

keuangan syariah di Indonesia, karena dapat membantu mendorong kemajuan ekonomi
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syariah, menyesuaikan kelompok-kelompok yang berkepentingan, menghindari
pengaruh kapitalisme, mengikuti sistem ekonomi Islam, dan meningkatkan kepatuhan
terhadap prinsip syariah.

Dalam praktiknya, akuntansi syariah di lembaga keuangan syariah di Indonesia
harus mengikuti standar akuntansi syariah yang telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntan
Indonesia (IAl). Standar akuntansi syariah ini mencakup prinsip-prinsip akuntansi
syariah yang harus diikuti oleh lembaga keuangan syariah dalam melakukan transaksi

keuangan.

METHOD

Metode penelitian menjadi salah satu tata cara dan tahapan dalam melaksanakan
penelitian memiliki klasifikasi sesuai dengan perspektif yang digunakan. Adapun
perspektif penelitian ekonomi Islam bisa dilihat dari sudut Tujuan, Data, Tempat, Fungsi
dan Metode (Nurhadi dkk, 2020: 51).

Dalam penelitian ini akan mengadakan suatu pengkajian mengenai konsep dan
teori dari berbagai literatur, jurnal, dan buku. Membangun suatu konsep dan teori
merupakan dasar dari penelitian studi pustaka atau kajian pustaka (V. Wiratna Sujarweni,
2014:57). Kajian pustaka merupakan suatu kewajiban dalam akademik dengan tujuan
untuk mengembangkan dari aspek secara teoritis maupun praktis Sukardi, 2013:33).

Penelitian ini memiliki jenis penelitian kepustakaan. Penelitian kepustakaan
dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang terdapat dalam buku, jurnal, artikel dan
sumber lain yang terkait dengan masalah yang diambil. Menurut Simatupang (2008),
penelitian kepustakaan adalah penelitian yang menekankan pada penggunaan data
sekunder atau berupa norma hukum tertulis dan atau wawancara dengan informan serta

narasumber.

RESULT AND DISCUSSION
Results

Untuk memudahkan pemahaman dan pembacaan, hasil penelitian dideskripsikan
terlebih dahulu, dilanjutkan bagian pembahasan. Subjudul hasil dan subjudul
pembahasan disajikan terpisah. Bagian ini harus menjadi bagian yang paling banyak,
minimum 60% dari keseluruhan badan artikel.

Esensi akuntansi Islam di lembaga keuangan Islam di Indonesia melibatkan

penerapan prinsip, standar, dan praktik Islam dalam akuntansi dan pelaporan keuangan.
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Perkembangan keuangan syariah di Indonesia sangat pesat, khususnya di bidang
perbankan, asuransi, dan pasar modal. Ada beberapa elemen kunci akuntansi dan
keuangan Islam di Indonesia: yang pertama mengacu pada praktik akuntansi yang sesuai
dengan prinsip dan standar Islam. Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) telah mengeluarkan
serangkaian standar akuntansi syariah yang dikenal dengan PSAK Syariah yang meliputi
PSAK 59, PSAK 101, PSAK 102, PSAK 103, PSAK 104, PSAK 105, PSAK 106, PSAK
107, PSAK 108 , PSAK 109, dan PSAK 110. Yang ke dua mengacu pada lembaga
keuangan Islam, seperti bank Islam, perusahaan asuransi, dan pasar modal, yang
beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Yang ke tiga mengacu pada prinsip-
prinsip hukum Islam yang mengatur keuangan Islam, antara lain larangan bunga (riba),
spekulasi (gharar), dan ketidakpastian (maysir).

Yang ke empat mengacu pada standar akuntansi yang digunakan dalam akuntansi
Islam, yang didasarkan pada prinsip dan praktik Islam. yang ke lima mengacu pada
hukum komersial Islam, yang mengatur transaksi bisnis di bidang keuangan Islam. yang
ke enam mengacu pada sistem informasi yang digunakan dalam akuntansi dan keuangan
Islam, yang dirancang untuk memberikan informasi keuangan yang akurat dan andal
kepada pemangku kepentingan. Yang ke tujuh mengacu pada Penerapan akuntansi dan
keuangan syariah di Indonesia bertujuan untuk memberikan informasi keuangan yang
berguna bagi para pemangku kepentingan dan memungkinkan mereka mengambil
keputusan yang tepat terkait dengan aktivitas keuangan syariah. Penggunaan praktik dan
prinsip akuntansi standar memastikan bahwa informasi keuangan akurat, andal, dan

konsisten di berbagai lembaga keuangan Islam.

Tabel 1. Bobot Panjang Bagian Badan Artikel

_ Panjang dalam Keterangan
No. Nama Bagian
Persen
Maksimum (termasuk judul
1. Pendahuluan 20
dan abstrak)
. Untuk penelitian kuantitatif
2. Metode Penelitian 10 )
dapat sampai 15%.
3. Hasil dan Pembahasan 60 Minimum
. Kesimpulan dan Daftar 10 Kurang lebih
Pustaka

Sumber: Tabel 1.1
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Discussion
Akuntansi Syariah

Akuntansi Syariah pertama kali muncul di Indonesia adalah pada tahun 1991
bersamaan dengan berdirinya bank yang pertama kali menggunakan asas syariah yaitu
Bank Muamalat Indonesia (BMI).(Yuanda, 2022). Akuntansi syariah adalah transformasi
akuntansi modern menjadi bentuk yang menghargai nilai-nilai kemanusiaan, dimana
tujuan utama penerapan akuntansi syariah adalah menciptakan peradaban bisnis yang
mengedepankan pandangan yang humanis, emansipatoris, transcendental dan
teologis(ldil Akbar & Endang Wulandari, 2023).

Akuntansi sebagai salah satu bahasa bisnis (accounting is language of business)
berkembang salah satunya karena tumbuh dan berkembangnya bisnis. Akuntansi dikenal
oleh masyarakat umum adalah pembukuan atau pencatatan transaksi keuangan.(Alim,
2011). Akuntansi syariah merupakan sub-sistem dari sistem ekonomi dan keuangan
Islam, digunakan sebagai instrumen pendukung penerapan nilai-nilai Islami dalam ranah
akuntansi. Fungsi utama akuntansi syariah adalah sebagai alat manajemen yang
menyediakan informasi kepada pihak internal dan eksternal organisasi. Perkembangan
akuntansi syariah di Indonesia sejalan dengan perkembangan lembaga keuangan syariah,
khususnya bank syariah.

Filosofi yang berbeda dari akuntansi adalah akuntansi mengikuti bisnis. Dalam
situasi ini, kemajuan akuntansi adalah tanggapan dan penilaian terhadap kemajuan usaha.
Dalam situasi ini, kemajuan akuntansi mengikuti dan terpengaruh oleh perubahan
lingkungan (bisnis). Bidang akuntansi semakin luas mencakup akuntansi keuangan dan
akuntansi manajemen serta akuntansi sosial, akuntansi sumber daya manusia, dan
akuntansi keperilakuan. Akuntansi sosial merujuk pada cara perusahaan memproses
akuntabilitas mereka terhadap tanggung jawab sosial. Sementara itu, akuntansi sumber
daya manusia merujuk pada cara perusahaan memandang sumber daya manusia tidak
hanya sebagai biaya, tetapi juga sebagai aset. Sedangkan akuntansi perilakuannya
mengkaji ke- efefktivitasnya dalam perilaku sistem akuntansi dan sebaliknya pengaruh

sistem akuntansi (keuangan dan manajemen) terhadap perilaku.

Lembaga Keuangan Syariah
Lembaga Keuangan Syariah (LKS) di Indonesia telah berkembang pesat dalam
beberapa tahun terakhir. Akuntansi syariah hadir sebagai solusi atas permasalahan

transaksi konvensional yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islami. Akuntansi syariah
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juga mengedepankan aspek keagamaan dalam setiap pengambilan keputusan, bukan
hanya demi kepentingan keuntungan individu atau organisasi. Teori akuntansi syariah
diperlukan untuk menjelaskan berbagai asumsi dasar yang mendasari praktik akuntansi
syariah di Indonesia dan menjelaskan praktik akuntansi yang sudah berjalan serta
landasan dalam pengembangan akuntansi syariah pada masa akan datang. Teori
akuntansi syariah juga digunakan sebagai bahan untuk mengembangkan teori akuntansi
syariah baru(Alim, 2011).

Penerapan akuntansi syariah di LKS di Indonesia didukung secara intensif oleh tiga
lembaga, yaitu Bank Indonesia, Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia
(DSN_MUI), dan Ikatan Akuntan Indonesia (IAl). Penerapan akuntansi syariah di LKS
di Indonesia ditandai dengan masuknya Bank Muamalat Indonesia pada tahun 1991 dan
kemunculan pernyataan standar akuntansi syariah (PSAKS) terakhir yang diterbitkan
oleh 1Al pada tahun 2016. Akuntan syariah diharapkan memiliki perilaku lebih baik
dibandingkan akuntan konvensional karena mengedepankan aspek keagamaan dalam
setiap pengambilan keputusan. Peran akuntan syariah sangat besar dalam melakukan
pengembangan ilmu akuntansi syariah dan mengawal akuntansi yang berbasis syariah
Islam dalam tataran implementasinya.

Akuntansi syariah sangat penting dalam LKS karena menyangkut masalah
ekonomi, politik, dan juga masalah akuntansi. Akuntansi syariah juga membantu LKS
untuk menyesuaikan kelompok-kelompok yang berkepentingan dalam masyarakat.
Selain itu, akuntansi syariah juga dapat merespon tantangan zaman modern karena sesuai
dengan peraturan yang diajarkan serta sesuai dengan kepercayaan umat Muslim yang
merupakan mayoritas masyarakat di Indonesia.

Akuntansi syariah di lembaga keuangan syariah di Indonesia didasarkan pada
prinsip-prinsip syariah yang menekankan pentingnya kepatuhan terhadap nilai-nilai
Islam dalam pelaporan keuangan. Praktik-praktik yang dilarang dalam Islam, seperti riba,

gharar, dan maysir, dihindari dalam praktik akuntansi syariah.

Standar Akuntansi

Standar Akuntansi Syariah (SAS) merupakan pernyataan standar akuntansi
keuangan syariah yang ditujukan untuk entitas yang melakukan transaksi syariah baik
lembaga syariah maupun lembaga non-syariah. Standar Akuntansi Keuangan Syariah
(SAS) menjadi dasar pengembangan praktik akuntansi syariah di Indonesia. SAS

berbasis pada konsep-konsep akuntansi umum yang telah disesuaikan dengan prinsip-
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prinsip syariah. Hal yang diatur dalam standar akuntansi keuangan syariah adalah
transaksi-transaksi syariah yang berlaku untuk para pihak yang melakukan transaksi
tersebut(Wulandari, t.t.).

Penyusun standar akuntansi keuangan syariah adalah Dewan Standar Akuntansi
Keuangan lkatan Akuntan Indonesia (DSAK IAl). Pengembangan SAS dilakukan
dengan mengikuti model SAK umum namun berbasis syariah dengan mengacu kepada
fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI). SAS terdiri dari PSAK 100 sampai dengan PSAK
106 yang mencakup kerangka konseptual; penyajian laporan keuangan syariah; akuntansi
murabahah; musyarakah; mudharabah; salam; istishna.

Tujuan dari SAS adalah untuk memberikan panduan bagi entitas yang melakukan
transaksi syariah dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah. SAS juga bertujuan untuk memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap
Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia. Penerapan SAS di Lembaga Keuangan Syariah
di Indonesia sangat penting untuk memastikan bahwa Lembaga Keuangan Syariah
tersebut menjalankan prinsip-prinsip syariah dalam setiap transaksi keuangannya.
Penerapan SAS juga membantu Lembaga Keuangan Syariah untuk memperoleh
kepercayaan dari masyarakat dan memperkuat citra positif Lembaga Keuangan Syariah
di Indonesia(Sitorus & Siregar, 2022).

Prinsip-Prinsip Akuntansi Syariah

Akuntansi syariah didasarkan pada prinsip-prinsip syariah yang menekankan
pentingnya kepatuhan terhadap nilai-nilai Islam dalam pelaporan keuangan. Prinsip-
prinsip syariah tersebut meliputi tanggung jawab, keadilan, kebenaran, ketakwaan, dan
kejujuran.

Prinsip Syariah adalah hal-hal mendasar yang diyakini kebenarannya dan menjadi
pokok dasar dalam berpikir, bertindak, dan sebagainya. Prinsip-prinsip syariah tersebut
membedakan akuntansi syariah dengan akuntansi konvensional, yang bersumber dari
ajaran Al-Qur’an, hadist dan figih (qiyas, ijtima’, ijma). rinsip-prinsip syariah yang harus
diperhatikan dalam praktik akuntansi syariah meliputi tanggung jawab, keadilan,
kebenaran, ketakwaan, dan kejujuran. Prinsip-prinsip syariah juga menjadi dasar
pengembangan praktik akuntansi syariah di Indonesia. Selain itu, prinsip-prinsip syariah
juga menjadi dasar dalam pengembangan Standar Akuntansi Keuangan Syariah (SAS)
yang berbasis pada konsep-konsep akuntansi umum yang telah disesuaikan dengan

prinsip-prinsip syariah.
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Muamalah

Muamalah adalah istilah dalam bahasa Arab yang merujuk pada perjanjian
komersial atau keuangan. Muamalah dalam akuntansi syariah di Lembaga Keuangan
Syariah di Indonesia mengacu pada kegiatan keuangan yang dilakukan sesuai dengan
prinsip-prinsip Islam yang terkait. Bagian akuntansi berbasis syariah melibatkan
berbagai macam transaksi keuangan yang meliputi akad mudharabah, musyarakah,
murabahah, salam, istishna, dan sebagainya. Penerapan prinsip muamalah dalam
akuntansi syariah di Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia amatlah penting guna
memastikan bahwa setiap urusan keuangannya dilakukan dengan mematuhi prinsip-
prinsip syariah Islam. Penerapan muamalah juga membantu Lembaga Keuangan Syariah
untuk mendapatkan kepercayaan dari masyarakat dan meningkatkan reputasi positif
Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia.

Ada juga dalam Muamalah yang haram yaitu transaksi yang dilarang oleh syariat
Islam. Berikut adalah pembahasan mengenai muamalah yang haram seperti : Riba: Riba
merupakan transaksi yang dilarang dalam agama Islam. Riba terjadi ketika seseorang
memberikan pinjaman uang dengan tambahan bunga atau ketika seseorang meminjam
uang dengan persyaratan pembayaran bunga. Dalam bidang akuntansi syariah, riba tidak
diizinkan dan harus dihindari dalam mencatat laporan keuangan.

Gharar: Gharar dilarang dalam Islam karena mengandung elemen ketidakpastian
dan spekulasi yang berlebihan, membuatnya menjadi muamalah yang tidak
diperbolehkan. Dalam bidang akuntansi syariah, transaksi yang menghadirkan aspek
gharar tidak diperbolehkan untuk diungkapkan dalam laporan keuangan.

Maysir: Maysir diharamkan dalam Islam karena mengandung unsur perjudian.
Dalam bidang akuntansi syariah, pencatatan transaksi yang melibatkan unsur maysir di
dalam laporan keuangan tidak diizinkan.

Maisir: Maisir dilarang dalam Islam karena melibatkan keadilan yang tidak adil
dan penipuan. Dalam bidang akuntansi syariah, segala transaksi yang melibatkan unsur
perjudian tidak dapat diungkapkan dalam dokumen keuangan.

Hibah: Hibah adalah pemberian hadiah atau sumbangan tanpa mengharapkan
imbalan atau balas jasa. Dalam bidang akuntansi syariah, hibah dapat dimasukkan dalam
catatan keuangan.

Dalam kesimpulannya, muamalah yang haram dalam Islam seperti riba, gharar,
maysir, dan maisir tidak boleh dicatat dalam laporan keuangan dalam akuntansi syariah
di Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia. Sedangkan, hibah dapat dicatat dalam
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laporan keuangan. Oleh karena itu, Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia harus
memperhatikan muamalah yang haram dalam Islam dalam melakukan transaksi

keuangannya dan menyusun laporan keuangannya.

Akuntansi Berdasarkan PSAK 59

PSAK No. 59 tentang Akuntansi Bank Syariah diberlakukan pada tanggal 1 Januari
2003 sebagai berikut (NOH. ENDRY DZUL FIKRI, 2003):

1. PSAK No. 59 menjadi dasar pengembangan praktik akuntansi syariah di Indonesia.

2. PSAK No. 59 menjadi pedoman dasar akuntansi keuangan syariah bagi perbankan
syariah maupun lembaga keuangan syariah lainnya.

3. PSAK No. 59 membahas tentang akuntansi perbankan syariah, yang meliputi
pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan transaksi keuangan yang dilakukan oleh
bank syariah.

4. PSAK No. 59 juga membahas tentang pengakuan dan pengukuran bagi produk-produk
perbankan syariah, seperti mudharabah, musyarakah, murabahah, dan ijarah.

5. PSAK No. 59 juga mengatur tentang pengungkapan informasi dalam laporan
keuangan bank syariah, seperti informasi tentang pembiayaan, investasi, dan
pendapatan.

Dari hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa PSAK No. 59 tentang Akuntansi Bank
Syariah diberlakukan pada tanggal 1 Januari 2003 dan menjadi dasar pengembangan
praktik akuntansi syariah di Indonesia. PSAK No. 59 membahas tentang pengakuan,
pengukuran, dan pengungkapan transaksi keuangan yang dilakukan oleh bank syariah,
serta pengakuan dan pengukuran bagi produk-produk perbankan syariah. PSAK No. 59

juga mengatur tentang pengungkapan informasi dalam laporan keuangan bank syariah.

Sistem Informasi Akuntansi Syariah

Akuntansi bisa dianggap sebagai sebuah sistem yang mengelola input berupa data
operasional dan data keuangan untuk menghasilkan output berupa informasi akuntansi
yang diperlukan oleh pengguna. Karena itu, seorang manajer akan memerlukan keahlian
akuntansi untuk mengelola bisnisnya. Akuntansi manajemen bisa dipahami dari dua
perspektif, yaitu sebagai salah satu jenis akuntansi dan sebagai suatu bentuk informasi.
Di sini kita akan membicarakan tentang akuntansi manajemen sebagai jenis
informasi(llyas, 2020). Di samping itu, akuntansi juga dapat dianggap sebagai bahasa

bisnis. Sebagai sebuah disiplin, akuntansi adalah alat bagi manajer untuk berpikir dalam
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bisnis dan menyampaikan ide-ide bisnis kepada bawahan, atasan, manajer lain, serta
pihak eksternal. Itulah sebabnya informasi menjadi hal yang penting dalam pengambilan
keputusan.

Kegiatan akuntansi pada dasarnya merupakan kegiatan mencatat, menganalisis,
menyajikan, dan menafsirkan data keuangan (lembaga, perusahaan dan lembaga
lainnya). Aktivitas-aktivitas ini berhubungan dengan produksi, pertukaran barang dan
jasa-jasa, dan pengelolaan dana-dana. Bagi perusahaan yang bertujuan memperoleh
keuntungan akuntansi merupakan metode untuk menentukan apakah lembaga tersebut
memperoleh keuntungan atau tidak, atau sebaliknya menderita kerugian, sebagai hasil
dan transaksi-transaksi yang dilakukan. Akuntansi sebagai alat pembantu manajemen
(tool of management), dapat memberikan informasi tentang kondisi keuangan dan hasil
operasi perusahaan seperti tercermin pada laporan keuangan perusahaan yang
bersangkutan (Suwikno 2010, 2).

Akuntansi adalah salah satu jenis informasi yang diperlukan oleh manajemen. Oleh
karena itu, manajer sebaiknya memahami tentang akuntansi. Manajer yang tidak
menguasai akuntansi sebagai bahasa bisnis akan kesulitan dalam berpikir secara bisnis
karena mereka tidak memiliki alat pemikiran yang diperlukan. Seorang manajer tingkat
atas yang tidak memahami peran akuntansi dalam mempengaruhi perilaku para manajer
di bawahnya dalam mencapai tujuan perusahaan(Yuanda, 2022).

Sistem informasi akuntansi syariah diharapkan dapat memberikan dampak positif
terhadap pengambilan keputusan sebuah perusahaan. Sistem informasi akuntansi syariah
juga dapat membantu dalam menghindari transaksi yang dilarang dalam Islam. Pelatihan
karyawan di lembaga keuangan syariah di Indonesia penting dilakukan untuk
meningkatkan pemahaman karyawan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam akuntansi
syariah. Pelatihan karyawan juga dapat membantu dalam menghindari kesalahan dalam

praktik akuntansi syariah.

CONCLUSION

Dari pembahasan di atas penulis dapat memberi kesimpulan Akuntansi syariah
adalah bagian dari sistem ekonomi dan keuangan Islam yang berfungsi sebagai alat untuk
menerapkan prinsip-prinsip Islami dalam transaksi keuangan. Prinsip-prinsip syariah
harus digunakan dalam setiap transaksi keuangan di Lembaga Keuangan Syariah di
Indonesia, seperti akad mudharabah, musyarakah, murabahah, salam, istishna, dan
sejenisnya. Standar Akuntansi Syariah (SAS) adalah pedoman resmi dalam mengatur
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akuntansi keuangan syariah, yang berlaku bagi entitas yang melakukan transaksi syariah,
baik itu lembaga syariah maupun lembaga non-syariah.

Muamalah dalam akuntansi syariah di Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia
mengacu pada pelaksanaan kegiatan keuangan yang sesuai dengan ajaran prinsip-prinsip
syariah Islam. Pentingnya sistem informasi terkait dengan standar akuntansi yang sesuai
dengan lembaga keuangan syariah adalah untuk memastikan bahwa setiap transaksi
keuangan yang dilakukan mematuhi prinsip-prinsip syariah Islam. Peran akuntan syariah
memiliki peran yang sangat penting dalam mengembangkan pengetahuan akuntansi
syariah dan memastikan implementasi akuntansi berbasis syariah Islam berjalan dengan
baik.
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